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1. LATAR BELAKANG

Pembangunan kesehatan adalah bagian dari pembangunan
nasional yang bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya. Pembangunan kesehatan tersebut
merupakan upaya seluruh potensi bangsa Indonesia, baik masyarakat,
swasta maupun pemerintah. Keberhasilan pembangunan kesehatan sangat
ditentukan oleh kesinambungan antar upaya program dan sektor, serta
kesinambungan dengan upaya-upaya yang telah dilaksanakan oleh periode
sebelumnya.

Keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan dalam rangka
mencapai misi organisasi secara terukur sesuai dengan target kinerja yang
telah ditetapkan dan dilaporkan merupakan suatu bentuk Akuntabilitas
Kinerja. Akuntabilitas adalah salah satu tonggak penting era reformasi.
Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
Yang Bersih dan Bebas KKN menyatakan akuntabilitas sebagai salah satu
asas umum dalam penyelenggaraan negara. Azas akuntabilitas ini
menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan
penyelenggara negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam perspektif yang luas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan
anggaran. Laporan Kinerja mempunyai fungsi sebagai media
pertanggungjawaban kepada publik atas penyelenggaran Pemerintahan.
Untuk itu penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Kesehatan

Kabupaten Gresik Tahun 2021 ini secara garis besar berisi informasi
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mengenai rencana kinerja maupun capaian kinerja selama Tahun 2021.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Kesehatan

Kabupaten Gresik ini berdasarkan pada amanat Peraturan perundangan

sebagai berikut:

1.

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara yang
mengisyaratkan pentingnya Akuntabilitas dalam Perencanaan anggaran
dan pertanggungjawaban anggaran.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4664);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara,
Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4689);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang
Percepatan Pemberantasan Korupsi;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja
Utama di lingkungan Instansi Pemerintah;

Pendahuluan 2



LKj-IP Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021

9. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja
Utama;

10.Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah.

11.Peraturan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik No. 440/4068/
437.52/2021 tentang Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kabupaten
Gresik Tahun 2021-2026.

Penyusunan laporan kinerja instansi pemerintah Dinas Kesehatan
Kabupaten Gresik Tahun 2021 berdasarkan pada Indikator Kinerja Utama
(IKU) yang tertuang pada Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan
Kabupaten Gresik Tahun 2021 — 2026, dan Dokumen Perjanjian Kinerja
Tahun 2021.

MAKSUD DAN TUJUAN

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Kesehatan Kabupaten
Gresik Tahun 2021 ini merupakan Laporan Pelaksanaan Kinerja tahun
pertama dari Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan Kabupaten
Gresik Periode Tahun 2021-2026. Maksud disusunnya Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021 adalah
untuk memberikan gambaran kinerja penyelenggaraan pemerintahan yang
jelas, transparan, dapat dipertanggungjawabkan, sebagai wujud
pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pencapaian target indikator
kinerja utama dalam kurun waktu Tahun 2021 serta sebagai wujud
akuntabilitas kinerja yang dicerminkan dari hasil pencapaian kinerja
berdasarkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Sedangkan tujuan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021 adalah sebagai berikut :
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1. Memberikan informasi mengenai perencanaan, pengukuran, pelaporan
dan evaluasi kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik selama Tahun
Anggaran 2021;

2. Sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Gresik pada Tahun 2021;

3. Hasil evaluasi yang berupa kritik/saran diharapkan menjadi bahan acuan
untuk perbaikan dan peningkatan kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Gresik di tahun selanjutnya serta masa yang akan datang;

4. Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Dinas Kesehatan
Kabupaten Gresik dengan menerapkan azas transparansi, sistematik dan
accountable (dapat dipertanggungjawabkan).\

3. CASCADING KINERJA
Dalam rangka pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran
pembangunan Pemerintah kabupaten Gresik sebagaimana diamanatkan
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2021-2026, Sekretariat

Daerah Kabupaten Gresik dibentuk dengan skema kinerja sebagai berikut:
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ewujudkan Gresik Baru yang lebih mandiri, Sejahtera, Berdaya Saing

4 VISI RPJMD 2021 - 2026
dan Berkemajuan Berlandaskan Akhlakul Karimah

| TUJUAN 1.
Membangun Insan Gresik Unggul yang Cerdas, Mandiri, Sehat dan Berakhlakul Karimah:

Ijdikator : Indeks Pembangunan Manusig

SASARAN
Meningkatnya kualitas penyelenggaraan layanan Pendidikan & kesehatan

esehatan Masyarakat

Fndeks Pembangunan
(IPKM)

DINAS KESEHATAN

| AHH (Angka Harapan Hidup)

lAKI (Angka Kematian Ibu) / 100.000

Kelahiran Hidup

AKB (Angka Kematian Bayi)/ 1.000
Kelahiran Hidup

SASARAN :

Meningkatnya -
pemenuhan upaya .Persentase Reprgductlon Rate (Rt)
| Covid-19

esehatan perorangan
dan upaya kesehatan
masyarakat beserta
Sumber Daya
Kesehatan dalam
pemberdayaan dan
pelayanan

ersentase puskesmas dengan rasio
terhadap jumlah penduduk <1 :
45.000
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4,

GAMBARAN UMUM DINAS KESEHATAN KABUPATEN GRESIK

1. Kedudukan Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik

Kedudukan Dinas Kesehatan sebagai Organisasi Perangkat Daerah
diatur dalam Peraturan Bupati Gresik Nomor 38 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Gresik. Dinas Kesehatan dipimpin oleh Kepala
Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah

Adapun tugas dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik
adalah:

“membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan
bidang kesehatan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas

pembantuan lain yang diberikan Bupati”.

2. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik

Dalam melaksanakan tugas, Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik

menyelenggarakan fungsi :

(1) Pelaksanaan, pengoordinasian penyusunan kebijakan dan program
kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit,
pelayanan kesehatan, dan sumber daya kesehatan.

(2) pengoordinasiaan pelaksanaan kebijakan kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan, dan
sumber daya kesehatan

(3) pengoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi kesehatan
masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan
kesehatan, dan sumber daya kesehatan

(4) pengoordinasian pengendalian pelaksanaan kebijakan kesehatan
masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan
kesehatan, dan sumber daya kesehatan

(5) pengoordinasian pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi kesehatan
masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan

kesehatan, dan sumber daya kesehatan
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(6) pengkoordinasian pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit,
pelayanan kesehatan, dan sumber daya kesehatan

(7) pengkoordinasian laporan pertanggungjawaban keuangan RSUD
untuk disajikan dalam laporan keuangan dinas; dan

(8) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan bidang tugasnya.

3. Susunan Organisasi Perangkat Daerah
Susunan Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik tahun 2021
terdiri dari :

1. Kepala Dinas

2. Sekretariat, terdiri dari :

a) Subbagian Umum dan Kepegawaian
b) Subbagian Program dan Pelaporan
c) Subbagian Keuangan
3. Bidang Kesehatan Masyarakat, terdiri dari:
a) Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat
b) Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat
c) Seksi Kesehatan lingkungan, kesehatan kerja, olahraga dan
tradisional

4. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, terdiri dari:

a) Seksi Survailans dan Imunisasi

b) Seksi Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

c) Seksi Pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan
kesehatan jiwa

5. Bidang Pelayanan Kesehatan, terdiri dari:

a) Seksi Pelayanan kesehatan primer

b) Seksi Pelayanan kesehatan rujukan

c) Seksi Penyelenggaraan Sistem Informasi
6. Bidang Sumber Daya Kesehatan, terdiri dari:

a) Seksi Kefarmasian
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c) Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan

Unit Pelaksana Teknis

RSUD

Sarana Prasarana, Alat kesehatan dan Perbekalan
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4. Sumber Daya Manusia

Salah satu instrumen penunjang pokok pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi OPD adalah pegawai dengan kuantitas dan kualitas yang
memadai, sesuai dengan analisa jabatan dan berkompeten. Dinas

Kesehatan Kabupaten Gresik didukung oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS)
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yang terdiri dari 1.108 pegawai, menurut jenjang pendidikan dengan
rincian sebagai berikut:

Jenjang Pendidikan Jumlah
1 S3 1
2 S2 18
3 S1 261
4 D4 24
5 D3 565
6 SLTA Sederajat 224
7 SLTP Sederajat 14
8 SD Sederajat 1
Jumlah 1108

Tabel. 1.1. Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan Menurut jenjang

pendidikan

5. SISTEMATIKA PENYUSUNAN
Sistematika Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas
Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021 terdiri dari 4 (empat) Bab yaitu
sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Menjelaskan secara ringkas latar belakang, maksud dan tujuan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Gambaran Singkat tentang
Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi dan Personil Perangkat
Daerah, Sistematika Penyusunan serta Permasalahan utama/ Isu Strategis

Bidang Kesehatan.
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BAB Il. PERENCANAAN KINERJA
Menjelaskan ringkasan/ikhtisar Perjanjian Kinerja tahun 2021 yang

mendasarkan pada dokumen perencanaan.

BAB lll. AKUNTABILITAS KINERJA

Menjelaskan capaian kinerja berdasarkan hasil pengukuran kinerja tahun
2021. Diuraikan pula analisis capaian kinerja yang meliputi : perbandingan
antara target dan realisasi kinerja tahun 2021; pembandingan capaian kinerja
tahun 2021 dengan tahun 2020 berdasarkan dokumen Rencana Strategis
Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021 — 2026; Pernyataan kinerja
sasaran strategis sesuai dengan hasil pengukuran kinerja; Analisis capaian
kinerja ~mengenai keberhasilan/kegagalan, hambatan/kendala dan
permasalahan yang dihadapi serta langkah-langkah/upaya antisipatif yang

diambil; penyajian realisasi anggaran.

BAB IV. PENUTUP
Memuat kesimpulan umum atas capaian kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Gresik 2021 dan upaya/langkah di masa mendatang yang akan dilakukan

oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik dalam rangka peningkatan kinerja.
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

RENCANA STRATEGIS
A. Visi Misi

Visi adalah suatu gambaran tentang keadaan masa depan yang
berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan instansi pemerintah. Visi
Bupati pada RPJMD 2021-2026 adalah:

"Mewujudkan Gresik Baru yang lebih mandiri, Sejahtera, Berdaya
Saing dan Berkemajuan Berlandaskan Akhlakul Karimah.”

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh
instansi pemerintah, sebagai penjabaran visi yang telah ditetapkan.
Dengan pernyataan misi diharapkan seluruh anggota organisasi dan
pihak yang berkepentingan dapat mengetahui dan mengenal keberadaan
dan peran instansi pemerintah dalam penyelenggaran pemerintahan
daerah. Misi Bupati sebagai berikut :

Misi 4 : Membangun Insan Gresik Unggul yang Cerdas, Mandiri,

sehat dan Berakhlakul Karimah

. Tujuan dan Sasaran.

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu
dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi dengan menjawab isu
strategis daerah dan permasalahan pembangunan daerah. Rumusan
tujuan dan sasaran merupakan dasar dalam menyusun pilihan-pilihan
strategi pembangunan dan sarana untuk mengevaluasi pilihan tersebut.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk
dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan.
Keterkaitan antara visi, misi, tujuan dan sasaran Bupati diuraikan pada

tabel berikut ini:
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Tabel 2.1 Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

Visi : ” Mewujudkan Gresik Baru yang lebih mandiri, Sejahtera, Berdaya
Saing dan Berkemajuan Berlandaskan Akhlakul Karimah”

Misi Tujuan Sasaran Indikator Sasaran
Membangun Menguatkan Meningkatnya 1. Prevalensi
Insan Gresik pembangunan  pemenuhan upaya Stunting
Unggul yang manusia kesehatan
Cerdas, Mandiri,  Gresik Baru perorangan dan
sehat dan yang upaya kesehatan
Berakhlakul berkualitas & masyarakat beserta
Karimah berkeadilan Sumber Daya

berlandaskan ~ Kesehatan dalam 2. Indeks

akhlakul pemberdayaan dan Pembangunan

karimah pelayanan Kesehatan
[ Masyarakat
masyarakat (IPKM)

Dari visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan di atas
kemudian dirumuskan IKU yang merupakan ukuran keberhasilan Dinas
Kesehatan dalam mencapai tujuan dan merupakan ikhtisar hasil
(outcome) berbagai program dan kegiatan sebagai penjabaran tugas dan

fungsi organisasi.

Tujuan penetapan IKU adalah memperoleh ukuran keberhasilan
dari pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang
digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja.

Sasaran strategis dan IKU disajikan sebagai berikut:
Tabel 2.2 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama

Sasaran Indikator Kinerja Target

Renstra
2021 2022 2023 2024 2025 2026

1 2 3 4 5 6 7 8
Meningkatnya Angka Harapan 72.7 72.8 72.9 72.9 72.9 73
pemenuhan Hidup (AHH) Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
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upaya kesehatan
perorangan dan
upaya kesehatan
masyarakat
beserta Sumber
Daya Kesehatan
dalam
pemberdayaan
dan pelayanan
kesehatan
masyarakat

Angka kematian ibu
per 100 ribu
kelahiran hidup

Angka kematian bayi
per 1000 kelahiran
hidup

Persentase Balita
Stunting

Persentase
Reproduction Rate
(Rt) Covid-19

Success Rate TB

Persentase (SKM)
Survey Kepuasan
Masyarakat Fasilitas
Pelayanan
Kesehatan
Pemerintah >=80%

Universal Health
Coverage (UHC)

Persentase
puskesmas dengan
rasio terhadap
jumlah penduduk
lebih kecil
samadengan
1:45.000

3. PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja tahunan

96.5/
100.000 KH

5.16/
1000 KH

21,1%

50%

91,8%

100%

78%

66%

96/
100.000
KH

5.06/
1000
KH

18,4%

60%

92%

100%

82%

66%

95/
100.000
KH

5/
1000
KH

16%

70%

92,2%

100%

95%

69%

94/
100.000
KH

4.95/
1000
KH

14%

80%

92,5%

100%

100%

69%

93/
100.000 KH

4.85/
1000 KH

14%

90%

92,7%

100%

100%

72%

yang akan dicapai oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik. Perjanjian

kinerja ini menggambarkan capaian kinerja yang akan diwujudkan oleh Dinas

Kesehatan

Kabupaten

Gresik dalam satu

mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya.

tahun

tertentu dengan
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Tujuan umum disusunnya Perjanjian Kinerja yaitu dalam rangka
Intensifikasi pencegahan korupsi, Peningkatan kualitas pelayanan publik,
Percepatan untuk mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan, dan akuntabel. Namun demikian, ruang lingkup ini lebih
diutamakan terhadap berbagai program utama organisasi, yaitu program-
program yang dapat menggambarkan keberadaan organisasi serta
menggambarkan isu strategis yang sedang dihadapi organisasi. Untuk itu,
penyusunan Perencanaan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik
Tahun 2021 merupakan sasaran dan target kinerja yang sepenuhnya
mengacu pada Indikator Kinerja Utama yang tertuang di Rencana Strategis
Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021 — 2026, dokumen Rencana
Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2021, Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun
2021, Serta dokumen Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Tahun 2021. Target Kinerja tersebut merepresentasikan nilai kuantitatif yang
harus dicapai selama tahun 2021. Target Kinerja pada tingkat sasaran
strategis akan dijadikan tolok ukur dalam mengukur keberhasilan organisasi
didalam upaya pencapaian tujuan dan akan menjadi komitmen bagi Dinas
Kesehatan Kabupaten Gresik untuk mencapainya dalam Tahun 2021.

Perjanjian Kinerja Tahun 2021 disusun berdasarkan pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi RI Nomor
53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan.
Adapun Perencanaan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik

berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2021 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021

No Sasaran Indikator Kinerja Satuan VG
. Tahunan
Strategis
1 2 3 4 5
1. Meningkatnya 1. Angka Harapan Hidup Tahun 72.7 Tahun
pemenuhan upaya (AHH)
kesehatan

perorangan dan
upaya kesehatan
masyarakat beserta
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Sumber Daya 2. Angka kematian ibu per  Per 100.000 KH

ngnegg:ggy‘ig'gfgan 100 ribu kelahiran hidup

pelayanan
kesehatan
masyarakat

3. Angka kematian bayi per Per 1000 KH
1000 kelahiran hidup

4. Persentase Balita Persen
Stunting

5. Persentase Persen
Reproduction Rate (Rt)
Covid-19

6. Success Rate TB Persen

7. Persentase (SKM) Persen

Survey Kepuasan
Masyarakat Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
Pemerintah >=80%

8. Universal Health Persen
Coverage (UHC)
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4. PROGRAM UNTUK PENCAPAIAN SASARAN

Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran strategis dan arah kebijakan
yang telah ditetapkan dalam Renstra, maka upaya pencapaiannya
kemudian dijabarkan secara lebih sistematis melalui perumusan program-
program prioritas Dinas Kesehatan. Adapun program-program yang

mendukung sasaran tahun 2021 sebagai berikut :

No Sasaran Strategis Program

1 Meningkatnya pemenuhan upaya 1. Program Penunjang
Urusan Pemerintahan

kesehatan perorangan dan upaya Sl et el

kesehatan masyarakat beserta Sumber

Daya Kesehatan dalam pemberdayaan 2. Program Pemenuhan
Upaya Kesehatan
Perorangan Dan Upaya
Kesehatan Masyarakat

dan pelayanan kesehatan masyarakat

3. Program peningkatan
kapasitas sumber daya
manusia kesehatan

4. Program sediaan
farmasi, alat kesehatan
dan makanan minuman

5. Program pemberdayaan
masyarakat bidang
kesehatan

Perencanaan Kinerja 16
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

1. Capaian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik

Pengukuran Capaian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik tahun
2021 diukur berdasarkan pada format Pengukuran Kinerja sebagaimana yang
termuat dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Rl Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintahan, yaitu dengan cara membandingkan antara realisasi
capaian indikator kinerja dengan target indikator kinerja sasaran yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun
2021.

Adapun tujuan dilakukannya pengukuran kinerja adalah dalam rangka
untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis Dinas
Kesehatan Kabupaten Gresik dan indikator kinerja sasaran/ utama yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun
2021.

Guna mempermudah interpretasi atas pencapaian indikator kinerja
sasaran Pemerintah Kabupaten Gresik tersebut digunakan skala nilai peringkat
kinerja yang mengacu pada formulir Tabel VII-C dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian,
Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah. Predikat kinerja
diisi dengan gradasi nilai (skala intensitas) berdasarkan kinerja yang dicapai
pada baris rata-rata capaian kinerja, dengan skala nilai peringkat kinerja pada
Tabel 3.1 sebagai berikut :

Tabel 3.1 Skala Nilai Peringkat Kinerja

No Interval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian Realisasi
Kinerja Kinerja
1. 91 2 Sangat Tinggi
. 76 <90 Tinggi
3. 66 <75 Sedang
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No Interval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian Realisasi
Kinerja Kinerja
4, 51 <65 Rendah
<50 Sangat Rendah

Adapun realisasi dan tingkat capaian kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Gresik pada Tahun 2021 berdasarkan hasil pengukuran diatas dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3.2 Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran/ Utama Tahun 2021

NO SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI %
STRATEGIS KINERJA CAPAIAN
1 Meningkatnya 1. Angka Harapan 72.7 Tahun 72,67 Tahun oLk
pemenuhan Hidup (AHH)
upaya
kesehatan 2. Angka kematian 96.5/ 316,37/
perorangan - ., 100.000 k4  100.000 KH
dan upaya ibu per 100 ribu
kesehatan kelahiran hidup
g'easseyr?;akat 3. Angka kematian 5.16/1000 3,22/ 1000 KH 138
Sumber Daya bayi per 1000  KH
L(aelsa(-;.-:atan kelahiran hidup
pemberdayaan 4. Ppersentase 21,1% 23% 91
dan pelayanan _ _
masyarakat 5. Persentase 50% 67,31% 135
Reproduction
Rate (Rt)
COvID 19
6. Success Rate 90,4% 92,17% 102
B
7. Persentase 100% 100% 100
(SKM) Survey
Kepuasan
Masyarakat
Fasilitas
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NO SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI %
STRATEGIS KINERJA CAPAIAN
Pelayanan
Kesehatan

Pemerintah >=

80%

8. Universal Health 78% 78,08% 100
Coverage (UHC)

9. Persentase 66% 65,63% 99,4
puskesmas

dengan rasio
terhadap jumlah
penduduk lebih
kecil
samadengan

1:45.000
Sumber : LKPJ Dinas Kesehatan Kab. Gresik Tahun 2021
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2. Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja

Pengukuran kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021
menggunakan metode yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Selanjutnya berdasarkan hasil
pengukuran kinerja diatas dilakukan evaluasi dan analisis pencapaian kinerja
guna memberikan informasi yang lebih transparan mengenai pencapaian kinerja
sebagaimana yang telah ditargetkan pada tujuan Rencana Strategis Dinas
Kesehatan Tahun 2021 - 2026 melalui 1(satu) sasaran strategis dan 9
(sembilan) indikator kinerja sasaran/utama yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021. Adapun
evaluasi dan analisis tingkat pencapaian kinerja dari sasaran strategis Dinas
Kesehatan Kabupaten Gresik pada Tahun 2021 tersebut adalah sebagai berikut

SASARAN
STRATEGIS

Meningkatnya pemenuhan upaya kesehatan perorangan dan upaya
kesehatan masyarakat beserta Sumber Daya Kesehatan dalam

pemberdayaan dan pelayanan kesehatan masyarakat

Sasaran strategis ini merupakan salah satu upaya mencapai tujuan:
“Meningkatkan kualitas penyelenggaraan layanan kesehatan”.

Untuk mengukur tingkat pencapaian sasaran ini dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 3.3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2020 dengan Tahun 2021

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI
STRATEGIS 2021 2020 2021
1 Meningkatnya 1. Angka Harapan Hidup 72.7 72.6 72,67
pemenuhan (AHH) Tahun Tahun Tahun
upaya kesehatan
perorangan dan 2. Angka kematian ibu 96.5/ 96.64/ 316,37/
upaya kesehatan per 100 ribu kelahiran 100.000 100.000 100.000

KH
masyarakat hidup KH KH
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NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI
STRATEGIS 2021 2020 2021
beserta Sumber 3. Angka kematian bayi  5.16/ 1000 5.26/ 3,22/
Daya Kesehatan per 1000 kelahiran KH 1000 KH 1000 KH
dalam )
pemberdayaan gl e
dan pelayanan 4. Persentase Balita 21,1% 25% 23%
kesehatan Stunting
masyarakat
5. Persentase 50% 44,7% 67,31%
Reproduction Rate
(Rt) COVID 19
6. Success Rate TB 90,4% 90,3 % 92,17%
7. Persentase (SKM) 100% 100% 100%
Survey Kepuasan
Masyarakat Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
Pemerintah >= 80%
8. Universal Health 78% 77% 78,08%
Coverage (UHC)
9. Persentase 66% 65,6% 65,63%

puskesmas dengan
rasio terhadap jumlah
penduduk lebih kecil
samadengan
1:45.000

Sumber : LKj-IP Dinas Kesehatan Kab. Gresik Tahun 2021

Tabel 3.4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 s.d. Akhir Periode Renstra

NO SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI TINGKAT
STRATEGIS KINERJA AKHIR 2021 KEMAJUAN
RENSTRA
1 Meningkatnya 1. Angka Harapan 73 Tahun 72,67 Tahun 99%
kesehatan Hidup (AHH)
ke":)ar_ia’ 2. Angka 92/100.000 316,37/
perbaikan gizl . KH 100.000 KH
masyarakat, kematian ibu
Promosi dan per 100 ribu
pemberdayaan kelahiran hidup
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NO

SASARAN
STRATEGIS

masyarakat,
serta kesehatan
lingkungan

INDIKATOR
KINERJA

. Angka

kematian bayi
per 1000
kelahiran hidup
Persentase

Balita Stunting

. Persentase

Reproduction
Rate (Rt)
COVID 19

. Success Rate

B
Persentase
(SKM) Survey
Kepuasan
Masyarakat
Fasilitas
Pelayanan
Kesehatan
Pemerintah >=
80%

Universal
Health
Coverage
(UHC)
Persentase
puskesmas
dengan rasio
terhadap
jumlah
penduduk lebih

kecil

TARGET REALISASI
AKHIR 2021
RENSTRA
4.8/ 1000 KH 3,22/ 1000

14%

100%

91%

100%

100%

72%

KH

23%

67,31%

92,17%

100%

78,08%

65,63%

TINGKAT
KEMAJUAN

133%

36%

67,31%

101%

100%

78,8%

91.1%
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NO SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI TINGKAT
STRATEGIS KINERJA AKHIR 2021 KEMAJUAN
RENSTRA
samadengan
1:45.000

Sumber : Renstra Dinas Kesehatan Kab. Gresik Tahun 2016-2021

.y s e e 11 i M, |
AHF A% EEz k. rhing ik Coid 15 =k TH i L4 s P
Lugwl ) e BRI L Hia Kl ik i
Todrars i Ch = 3,53 23 BT L D317 100 TaLE

Casalan 0,00 1332 a1 125 4z e} e -
Gambar 3.1. Pencapaian Kinerja Sasaran Meningkatnya pemenuhan upaya
kesehatan perorangan dan upaya kesehatan masyarakat beserta Sumber Daya
Kesehatan dalam pemberdayaan dan pelayanan kesehatan masyarakat

Pada Sasaran Indikator Kinerja Utama Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik
yaitu Meningkatnya pemenuhan upaya kesehatan perorangan dan upaya kesehatan
masyarakat beserta Sumber Daya Kesehatan dalam pemberdayaan dan pelayanan
kesehatan masyarakat melalui 9 indikator kinerja utama. Meliputi AHH (Angka
Harapan Hidup), AKI (Angka Kematian Ibu), AKB (Angka Kematian Bayi) dan
Persentase balita stunting, Persentase Reproduction Rate (Rt) COVID 19, Succes
Rate TB, Persentase Survei Kepuasan Masyarakat terhadap fasilitas kesehatan
masyarakat, (UHC) Universal Health Coverage serta Persentase puskesmas dengan
rasio terhadap jumlah penduduk lebih kecil sama dengan 1:45.000.

Indikator Angka Harapan Hidup (AHH) pada dasarnya merupakan gambaran
kondisi suatu wilayah secara garis besar. Semakin tingginya angka harapan hidup

di suatu wilayah menandakan adanya perbaikan status kesehatan masyarakat,
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termasuk peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan. Hal itu berdasarkan
atas penghitungan angka harapan hidup sendiri dengan menggunakan rata-rata
anak yang dilahirkan hidup, serta rata-rata anak yang masih hidup pada periode
sensus. Jika angka kematian bayi tinggi, maka harapan hidup di wilayah tersebut
akan rendah, begitu pula sebaliknya, pada tahun 2021 UHH di Kabupaten Gresik
mencapai 99% yang berarti dalam skala nilai peringkat kinerja yaitu Sangat Tinggi,
hal ini dapat dilihat dari realisasi pada tahun 2021 sebesar 72,67 tahun.

Banyak hal yang dapat menentukan tinggi atau rendahnya angka harapan
hidup. Berikut beberapa faktor di antaranya adalah:

1. Harapan subjektif: keinginan yang dimiliki seseorang terhadap panjang usianya
sendiri.

2. Demografi: terdiri dari jenis kelamin, usia, dan kondisi kesehatan. Kondisi
kesehatan yang dimaksud adalah catatan seseorang apakah ia pernah terkena
salah satu dari penyakit berat, seperti hipertensi, osteoartritis, TBC, asma,
diabetes, kanker, depresi, sirosis hati, maupun gagal ginjal.

3. Sosio-ekonomi: termasuk kondisi tempat tinggal, pekerjaan, pendapatan, tingkat
pendidikan, jenis rumah tinggal (mengontrak atau rumah sendiri), dan asuransi.

4. Gaya hidup: misalnya merokok, konsumsi alkohol, atau rutin berolahraga atau
tidak.

5. Psikososial: menggambarkan kondisi mental seseorang, apakah ia merasa
depresi, seberapa sering ia memiliki quality time, dan lain-lain.

Faktor-faktor di atas berhubungan satu sama lain. Misalnya, orang yang
rentan mengalami depresi bisa saja dikarenakan akses yang terbatas terhadap
pendidikan, pekerjaan, serta fasilitas kesehatan. Keterbatasan ini bisa
mengakibatkan rentan terkena berbagai macam penyakit dan akhirnya menurunkan
angka harapan hidup di wilayah tersebut.

Beberapa faktor memang sulit diubah, misalnya tempat kondisi tempat tinggal.
Namun, angka harapan hidup dapat ditingkatkan dengan menerapkan gaya hidup
sehat seperti tidak merokok, membatasi konsumsi alkohol, dan berolahraga rutin.
Selain itu Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik saat ini tengah menggalakkan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sehingga masyarakat lebih terarah dalam

menjalankan program hidup sehat untuk membantu meningkatkan harapan hidup.
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Pada 3 indikator selanjutnya (AKI, AKB, dan Persentase balita stunting) dapat
dijelaskan bahwa indikator tersebut merupakan indikator negatif yang berarti bahwa
semakin menurunnya nilai realisasi, maka semakin berhasil indikator tersebut.
Pertama yaitu Realisasi AKI (Angka Kematian Ibu) pada tahun 2021 mencapai
316,37 per 100.000 Kelahiran Hidup meningkat sangat signifikan dari tahun 2020
yang sebanyak 96.64 per 100.000 kelahiran hidup, hal ini diakibatkan
kecenderungan bahwa di masa pandemi COVID 19 terjadi peningkatan angka
kematian |bu, Pencegahan penyebaran COVID 19 pada ibu dan bayi baru lahir
penting dilakukan sebagai salah satu cara meminimalisasi kematian. upaya - upaya
yang telah dilakukan meliputi :

1. Penyediaan rumah tunggu kelahiran pada ibu hamil risiko tinggi yang ada di
kepulauan Bawean. Sehingga jika terjadi keadaan gawat darurat bisa
dilakukan rujukan dan penanganan terencana serta lebih dini.

2. Pembinaan Puskesmas PONED (Pelayanan Obstetri Neonatal Emergency
Dasar) dan PONEK (Pelayanan Obstetri Neonatal Emergency Komprehensif)
secara terpadu dibina langsung oleh dokter spesialis kandungan dan anak
dalam meningkatkan deteksi dan penanganan ibu hamil dengan risiko tinggi
serta kasus komplikasi obstetri dan neonatal.

3. Pelacakan dan pendampingan ibu hamil KEK (Kekurangan Energi Kronik)

4. Dukungan pendanaan berupa jaminan persalinan pada ibu hamil yang kurang
mampu dan memerlukan penanganan serius.

5. Pemeriksaan ANC (Ante Natal Care) terpadu yang berkualitas pada ibu hamil
untuk kesehatan ibu dan bayi, terutama pencegahan kematian ibu dan bayi

6. Pemetaan bumil dan bumil risiko tinggi terutama di Kepulauan Bawean untuk
RDB (Rujukan Dini Berencana)

7. Sesuai rekomendasi POGI (Perkumpulan Obstetri dan Ginekologi Indonesia),
Dinas Kesehatan Kab. Gresik mengharusnkan semua ibu hamil umur
kehamilan 37 minggu untuk dilakukan skrining pemeriksaan rapid tes (gratis)
di puskesmas, bila hasilnya reaktif atau ada riwayat kontak erat ditindaklanjuti
dengan swab, hal ini untuk keselamatan serta keamanan penolong persalinan
beserta ibu hami yang melahirkan

8. Penjemputan ibu pasca salin yang menderita COVID 19 dari Rumah Sakit
oleh Puskesmas dengan sistem zonasi wilayah
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9. Vaksinasi COVID 19 bagi ibu hamil pada trimester Il yang dimulai sejak 2
Agustus 2021 juga merupakan salah satu upaya untuk keselamatan ibu dan
bayi. Risiko terinfeksi COVID 19 pada ibu hamil sama dengan perempuan
yang tidak hamil, namun jika terinfeksi COVID 19, ibu hamil memiliki risiko
mengalami kondisi yang lebih berat

Sedangkan Hal — hal yang akan dilakukan di tahun berikutnya untuk menekan
angka kematian ibu yakni dengan melaksanakan layanan inovasi pelayanan bagi ibu
hamil dan balita melalui Grup WA (Whatsap) yang beranggotakan bidan desa, ibu
hamil, dan kader untuk pemantauan kesehatan dan kunjungan nifas, kelas ibu hamil
secara virtual selama Pandemi COVID 19.

Gambar 3.2 Penyediaan Rumah Tunggu Kelahiran (RTK) Dinas Kesehatan

Kabupaten Gresik Tahun 2021
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Gambar 3.3 Pemantauan dan Pendampingan Ibu Hamil KEK (Kekurangan

Energi Kronik)

Indikator Capaian AKB (Angka Kematian Bayi) pada tahun 2021 mencapai
138%, dalam skala nilai peringkat kinerja yaitu Sangat Tinggi. Realisasi kematian
bayi pada tahun 2021 sebesar 3,22/1.000 Kelahiran Hidup.

Prestasi yang dicapai dari keberhasilan penurunan kematian bayi tersebut
dikarenakan adanya pemeriksaan ANC (Ante Natal Care) terpadu yang di
laksanakan di seluruh puskesmas Kabupaten Gresik, dalam ANC terpadu seluruh
aspek diperiksa, mulai dari kesehatan ibu hamil, kesehatan janin yang dikandung,
kondisi gigi, cek laboratorium (Pemeriksaan HBsAg dan HIV) serta konsultasi gizi
pada ibu hamil yang juga berpengaruh pada kondisi bayi yang dikandung.

Selain itu semua bidan harus melaksanakan Rujukan Dini Berencana (RDB),
agar bayi yang risiko tinggi seperti BBLR (Berat Bayi Lahir Rendah) segera bisa
melahirkan di Rumah Sakit dengan fasilitas NICU yang memadai. Kunjungan
neonatal juga dilakukan secara intensif dan berkelanjutan sampai Kunjungan
neonatal ke 4 sebagai bentuk pemantauan terhadap bayi risiko tinggi.

Adapun upaya yang akan dilakukan pada tahun berikutnya untuk menurunkan

Angka Kematian Bayi yaitu melalui :
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1. Melaksanakan Kelas Ibu Balita, Kunjungan Neonatal (KN Lengkap)
dilakukan secara virtual
2. Pemantauan SDIDTK (Stimulasi, Deteksi, Intervensi Dini Tumbuh

Kembang) secara virtual selama pandemic COVID 19.

Gambar 3.4 Pelayanan Kesehatan Kunjungan Neonatal

Kemudian Indikator berikutnya dalam mencapai keberhasilan sasaran yaitu
persentase balita stunting. Persentase balita stunting yang ada di Kabupaten Gresik
pada tahun 2021 lebih rendah daripada tahun 2020, yaitu 23% berbanding dengan
25%, dan capaian yang dihasilkan sebesar 91% dari target tahun 2021 yang sebesar
21%. Angka ini merupakan hasil Studi Status Gizi (SSGI) Tingkat
Nasional/Provinsi/Kabupaten dan Kota Tahun 2021, Meskipun presentasenya tidak
mencapai target yang telah ditetapkan, untuk skala nilai peringkat kinerja tetap
bernilai Sangat Tinggi. Karena indikator ini termasuk indikator negatif jadi semakin

sedikit ditemukan balita stunting semakin baik pula keadaan kesehatan di daerah.
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Pencapaian keberhasilan ini disebabkan karena beberapa faktor yang telah
dilakukan, diantaranya yaitu :

1. Pengadaan PMT berupa susu untuk balita gizi buruk dari anggaran APBD

2. Pelaksanaan pelacakan gizi buruk dan stunting

3. Pemberian PMT Biskuit dari Kemenkes untuk sasaran balita gizi kurang,

gizi buruk, stunting dan ibu hamil KEK.

Gambar 3.6 Pelacakan dan Penanganan Kasus Gizi Buruk Tahun 2021
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Gambar 3.6 Konfirmasi Status Gizi

Upaya yang terus dilakukan untuk tetap mempertahankan keberhasilan
pencapaian persentase penurunan balita stunting melalui pelaksanaan KIE PMBA
(Pemberian Makanan Bayi dan Anak) secara virtual pada kader dan ibu balita dalam
kelas ibu balita selama pandemi, serta pendampingan balita gizi buruk oleh kader
secara virtual melalui grup Whatsapp.

Indikator ke 5 vyakni Persentase Reproduction Rate (Rt) COVID 19.
Persentase Reproduction Rate (Rt) COVID 19 pada tahun 2021 sebesar 67,31%
dengan capaian sebesar 135% yang berarti dalam skala nilai peringkat kinerja yaitu
Sangat Tinggi.

Pemerintah menetapkan sejumlah indicator di tengah pandemi corona.
Indikator ini digunakan untuk menyesuaikan hidup masyarakat hingga ditemukan
vaksin untuk COVID-19. Salah satu indikator yang dimaksud adalah pantauan
terhadap basic reproduction number (RO) atau yang dikenal juga sebagai basic
reproductive rate. Ini adalah angka yang menunjukkan daya tular virus dari satu
kasus positif.

Artikel jurnal "Complexity of the basic Reproduction Number (RO)" (2019)
menjelaskan bahwa RO yang dibaca "R-naught" adalah metrik epidemiologi yang

digunakan untuk menggambarkan penularan agen infeksi. Pada 1950-an, ahli
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epidemiologi George MacDonald menyarankan menggunakan RO untuk
menggambarkan potensi penularan malaria. Dia mengusulkan jika RO kurang dari 1,
penyakit ini akan mati dalam suatu populasi. Sebab, rata-rata orang yang terinfeksi
akan menularkan kurang dari satu orang yang rentan lainnya. Di sisi lain, jika RO
lebih besar dari 1, penyakit akan menyebar. Adapun jika RO sama dengan 1, setiap
1 kasus positif akan menginfeksi 1 orang lainnya. Semisal ada 100 kasus, maka
mereka akan menginfeksi 100 orang lainnya. Begitu pula generasi selanjutnya akan
menginfeksi dengan jumlah yang sama seterusnya. RO sama dengan 1 membuat
virus tetap ada di sebuah populasi masyarakat. Namun demikian, penularannya
akan bersifat stabil.

Lain lagi jika RO kurang dari 1. Dengan angka ini, penularan virus corona
bukan berarti virus langsung hilang. Namun, penularan virus akan berkurang terus
diikuti pertumbuhan kasus yang melambat.

Kasus virus Covid-19 di seluruh Kabupaten Gresik sampai dengan 31
Desember 2021 jumlah yang terkonfirmasi positif virus corona di Kabupaten Gresik
telah mencapai 13.501. Sedangkan yang meninggal akibat Covid-19 sebanyak 728
orang, dan 5 positif aktif (masih dirawat), serta 12.768 orang dinyatakan sembuh.

Gambar 3.1 Perkembangan kasus kumulatif Covid-19 sampai dengan 31

Desember 2021
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Grafik perkembangan kasus kumulatif Covid-19 di seluruh Kabupaten Gresik
sejak virus Covid-19 masuk ke Kabupaten Gresik sampai 31 Desember 2021 dapat
dilihat pada gambar berikut

Gambar 3.2 Detail perkembangan kasus Covid-19 di Kabupaten Gresik
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Selanjutnya adalah indicator Succes Rate Tb yang berarti Jumlah pasien
tuberkulosis semua kasus yang sembuh dan pengobatan lengkap diantara semua
kasus tuberkulosis yang diobati dan dilaporkan, TBC atau Tuberkulosis adalah
penyakit menular yang disebabkan karena adanya kuman Mycobacterium
Tuberculosis yang masuk ke dalam tubuh melalui pernafasan. TBC adalah penyakit
infeksi yang menular dan juga dapat menyerang organ tubuh, terutama paru-paru.

Penyakit Tuberkulosis (TBC) adalah masalah kesehatan terbesar di dunia
setelah HIV. TBC harus ditangani dengan serius. Berdasarkan data dari World
Health Organization (WHO) di Indonesia kasus TBC mencapai angka 1.000.000
kasus. Dan jumlah kematian akibat penyakit Tuberkulosis diperkirakan mencapai
110.000 kasus per tahun.

Salah satu pendekatan yang dilakukan Dinas Kesehatan untuk menemukan,
mendiagnosis, mengobati, dan menyembuhkan pasien TBC, serta untuk
menghentikan penularan TBC di masyarakat adalah melalui TOSS TBC yang

merupakan singkatan dari Temukan dan Obati Sampai Sembuh TBC.

Akuntabilitas Kinerja 32



LKj-IP Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021

Langkah-langkah TOSS TBC, yaitu:
1. Temukan gejala di masyarakat
2. Obati TBC dengan tepat dan cepat
3. Pantau pengobatan TBC sampai sembuh
Sedangkan gejala Tuberkulosis (TBC) yang harus diwaspadai adalah:
a. Batuk lebih dari 2 minggu.
b. Mengalami sesak pada pernafasan
c. Berkeringat di malam hari tanpa aktivitas
Jika terdapat gejala-gejala diatas, maka harus segera berobat ke Puskesmas
atau klinik terdekat untuk segera diperiksa lebih lanjut. Sebagai langkah pencegahan
penularan TBC, selalu dipromosikan etika batuk atau bersin sebagai berikut:
Gunakan Masker
Tutup mulut dan hidung dengan lengan atas bagian dalam
Tutup mulut dan hidung dengan tisu

> wDbdh =

Jangan lupa membuangnya ke tempat sampah
5. Cucilah tangan dengan menggunakan sabun dan air mengalir

Dinas Kesehatan memberi perhatian khusus untuk hal ini, karena jika
pengobatan TBC tidak dilakukan dengan tepat dan cepat, maka kuman-kuman TBC
akan menjadi kebal terhadap pengobatan biasanya disebut Tuberculosis Multi-drug
Resistant (TB MDR) atau Tuberculosis Extensively-drug Resistand (TB XDR).

Seluruh Puskesmas di Kabupaten Gresik sudah dapat memberikan
Pelayanan Pengobatan TBC. Realisasi Indikator Success Rate Tbh pada tahun 2021
sebesar 92,17% dengan capaian 102% dari target yang telah ditetapkan yang berarti
dalam skala nilai peringkat kinerja yaitu Sangat Tinggi.

Untuk indikator berikutnya yaitu Persentase (SKM) Survey Kepuasan
Masyarakat Fasilitas Pelayanan Kesehatan Pemerintah >= 80% terealisasi sebesar
100% dengan capaian yang berarti Sangat Tinggi, sedangkan untuk hasil Survey

kepuasan masyarakat disajikan dalam tabel berikut:

No Puskesmas Nilai SKM
1 Wringinanom 80,52
2 Kesamben Kulon 91,94
3 Driyorejo 94,57
4 Karangandong 88,3
5 Kedamean 85,87
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No Puskesmas Nilai SKM
6 Slempit 94,02
7 Menganti 88,58
8 Kepatihan 94,81
9 Cerme 80,22

10 Dadapkuning 89,28
11 Benjeng 82,03
12 Metatu 93,1
13 Balongpanggang 82,58
14 Dapet 81,12
15 Duduksampeyan 88,31
16 Kebomas 80,41
17 Gending 89
18 Alon-alon 92,9
19 Nelayan 95,4
20 Industri 95,5
21 Manyar 82,48
22 Sembayat 87,71
23 Sukomulyo 84,25
24 Bungah 92,04
25 Sidayu 99
26 Dukun 80,2
27 Mentaras 96,5
28 Panceng 82,16
29 Ujungpangkah 95,88
30 Sekapuk 88,1
31 Sangkapura 88,53
32 Tambak 80,42

Dari data pada tabel diatas dapat dilihat untuk tiga Puskesmas dengan hasil
survey terbaik adalah Puskesmas Sidayu, Mentaras dan Ujungpangkah berturut-
turut dengan nilai 99, 96.5, dan 95.88 sedangkan untuk tiga Puskesmas dengan nilai
Survey Kepuasan Masyarakat yang paling rendah adalah Puskesmas Kebomas
80,41, Puskesmas Cerme 80,22 dan Puskesmas Dukun 80,2 sedangkan rata-rata
capaian SKM untuk seluruh Puskesmas Se-Kabupaten Gresik sebesar 88,30.

Indikator ke 8 dari sasaran kinerja yang harus dicapai adalah indikator
Universal Health Coverage (UHC). Definisi UHC secara luas mengandung
pengertian bahwa semua orang menerima layanan yang dibutuhkan, tanpa menemui
kesulitan dalam keuangan. UHC melibatkan tiga dimensi cakupan yaitu pelayanan

kesehatan, perlindungan keuangan, dan populasi. Seluruh hal tersebut merupakan
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proses berkesinambungan yang dinamis dalam menanggapi perubahan pergeseran
tren demografi, epidemiologi dan teknologi, serta harapan masyarakat.

Tidak ada formulasi khusus untuk mengukur pencapaian UHC pada suatu
negara. WHO dalam laporan terakhir menggunakan empat indikator yang
sebenarnya menggunakan ukuran pendekatan. Indikator tersebut adalah Usia
Harapan Hidup, Cakupan Pelayanan Kesehatan, Perlindungan Finansial, dan Equity
dalam pelayanan kesehatan.

Sebuah studi (Hogan, Stevens, Hossienpoor, & Boerma, 2018) mengusulkan
cara pengukuran pencapaian IHC menggunakan 16 indikator yang terbagi menjadi
empat kelompok utama. Adapun indikator-indikator tersebut adalah:

1. Kesehatan reproduksi, Maternal, Bayi, dan Anak
a. Keluarga Berencana. Indikator ini diukur berdasarkan permintaan terhadap
metode kontrasepsi modern pada wanita berusia 15-49 tahun yang telah
menikah atau berdasakan persetujuan.
b. Pelayanan kehamilan. Indikator ini diukur berdasarkan kunjungan ke
pelayanan Ante Natal Care (ANC) sejumlah 4 kali atau lebih.
c. Imunisasi pada anak. Indikator ini diukur berdasarkan jumlah anak-anak usia
1 tahun yang menerima tiga dosis vaksin yakni Difteri, Tetanus, dan Pertusis.
d. Pelayanan kesehatan anak. Indikator ini diukur sebagai perilaku mencari

pelayanan kesehatan pada anak-anak yang memiliki risiko pneumonia.

2. Penyakit menular

a. Penanganan TB Paru. Indikator ini diukur sebagao cakupan pelayanan TB
Paru yang efektif.

b. Penanganan HIV. Indikator ini diukur sebagai jumlah orang dengan HIV positif
yang mendapatkan pengobatan Antiretroviral (ARV).

c. Pencegahan malaria. Indikator ini diukur sebagai jumlah penduduk di lokasi
endemi malaria yang tidur menggunakan jaring-jaring (kelambu) anti
insektisida.

d. Air dan sanitasi. Indikator ini diukur sebagao jumlah rumah tangga yang

minimal telah memiliki sanitasi dasar.
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3. Penyakit tidak menular

a. Pencegahan penyakit kardiovaskular. Indikator ini diukur sebagai prevalensi
jumlah penduduk yang tidak mengalami hipertensi berdasarkan status
pengobatan.

b. Penanganan diabetes. Indikator ini diukur berdasarkan rata-rata level glukosa
puasa dalam darah.

c. Deteksi dan pengobatan kanker. Indikator ini diukur sebagai jumlah wanita
berusia 30-49 tahun yang melakukan deteksi dini kanker serviks.

d. Pengendalian tembakau. Indikator ini diukur sebagai jumlah orang dewasa

berusia 30 tahun yang tidak merokok tembakau selama 30 hari terakhir.

N

. Kapasitas dan akses pelayanan kesehatan

a. Akses terhadap rumah sakit. Indikator ini diukur sebagai tingkat jumlah tempat
tidur di rumah sakit per jumlah penduduk.

b. Tingkat petugas kesehatan. Indikator ini diukur sebagai jumlah tenaga
kesehatan profesional per jumlah penduduk, terdiri dari dokter, psikiater, dan
ahli bedah.

c. Akses terhadap obat-obat esensial. Indikator ini diukur sebagai proporsi
jumlah faskes yang mampu menyediakan obat-obat esensial sesuai dengan
rekomendasi WHO.

d. Jaminan kesehatan. Indikator ini diukur sebagai indeks kemampuan
meratifikasi International Health Regulation (IHR).

Pada tahun 2021 realisasi Indikator Universal Health Coverage di Kabupaten
Gresik mencapai 78,08% dari jumlah penduduk sebanyak 1.283.826 jiwa meningkat
dari capaian Tahun 2020 sebesar 77%, Untuk capaian indikator ini sebesar 100%

dari target sehingga memenuhi kriteria Sangat Tinggi
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Gambar 3.3 Cakupan Universal Health Coverage di Kabupaten Gresik
o
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Perlu diketahui, bahwa sampai dengan akhir tahun 2021 merupakan tahun
yang sangat menyibukkan bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik, karena pada
sejak awal Maret 2020 sampai akhir tahun 2021, masih dalam kondisi pandemi
COVID 19. Sehingga kinerja Dinas Kesehatan harus dapat mengimbangi antara
capaian indicator kinerja yang sudah ditetapkan di perjanjian kinerja dengan
penanganan COVID 19 di Kabupaten Gresik. Beberapa hal yang sudah kami
lakukan sebagai bentuk penanganan COVID 19 yaitu pelaksanaan Upaya 3 T
(Testing, Tracing dan Treatment), pemberian insentif tenaga Kesehatan Rumah
Sakit Daerah dan Swasta, dan GEJOS, penyelenggaraan RS Lapangan GEJOS
sebagai pondok observasi dan rehabilitasi pasien confirm COVOID-19 orang tanpa
gejala, pembayaran klaim perawatan di Rumah Sakit dan , Pemenuhan kebutuhan
APD (Alat Pelindung Diri), Alat Kesehatan, Obat dan Barang Medis Habis Pakai,
serta tidak lupa untuk meningkatkan promosi kesehatan terkait 5M (Memakai
masker, mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak, menghindari kerumunan,

meminimalisir mobilisasi).
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3. REALISASI ANGGARAN

1) PENCAPAIAN KINERJA DAN ANGGARAN

Dalam rangka mencapai target kinerja sasaran strategis urusan kesehatan sebagaimana yang ditetapkan dalam Perjanjian

Kinerja Tahun 2021, maka besaran alokasi dan realisasi belanja sasaran strategis dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.11 Pencapaian Kinerja dan Anggaran Tahun 2021

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA ANGGARAN
SASARAN TARGET  REALISASI CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN
(%) (%)
1 Meningkatnya Angka Harapan Hidup 72.7 Tahun 72,67 Tahun 99,99
pemenuhan upaya (AHH) 398.662.355.359,00 319.498.027.094,46 80,14
‘;ngrgfggn dan Angka kematian ibu per  96.5/ 316,37/
e LesEE T 100 ribu kelahiran hidup  100.000 KH 100.000 KH
kat b t
Sumbor Daya . Angka kematian bayi 5.16/1000 3,22/ 1000KH 138
Vsl A per 1000 Kkelahiran KH5.16/
pemberdayaan dan  Nidup _ 1000 (t(H .
pelayanan Persgntase Balita 21,1% 23% 91
kesehatan Stunting
masyarakat Persentase 50% 67,31% 135
Reproduction Rate (Rt)
COVID 19
Success Rate TB 90,4% 92,17% 102
Persentase (SKM) 100% 100% 100
Survey Kepuasan
Masyarakat  Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
Pemerintah >= 80%
Universal Health 78% 78,08% 100
Coverage (UHC)
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Persentase puskesmas 66% 65,63% 99,4
dengan rasio terhadap

jumlah penduduk lebih

kecil samadengan

1:45.000

JUMLAH 398.662.355.359,00 319.498.027.094,46 80,14

2) EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA

Besaran capaian kinerja dengan besaran alokasi dan realisasi penyerapan anggaran juga dapat menenentukan efisiensi
penggunaan sumber daya, maka perbandingan dan pengukuran efisiensi penggunaan sumber daya di Dinas Kesehatan Kabupaten
Gresik pada tahun 2021 ini, dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.12 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Tahun 2021

NO SASARAN INDIKATOR SASARAN % % CAPAIAN TINGKAT
CAPAIAN PENYERAPAN EFISIENSI
KINERJA ANGGARAN (%)
1 Meningkatnya pemenuhan Angka Harapan Hidup (AHH) 99,99

upaya kesehatan perorangan

Angka kematian ibu per 100 ribu kelahiran hidu
dan upaya kesehatan < 2 .

masyarakat beserta Sumber Angka kematian bayi per 1000 kelahiran hidup 138
Daya Kesehatan dalam Persentase Balita Stunting 91
pemberdayaan dan pelayanan ,
kesehatan masyarakat Persentase Reproduction Rate (Rt) COVID 19 135
Success Rate TB 102 80,14 99
Persentase (SKM) Survey Kepuasan Masyarakat 100
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Pemerintah >=
80%
Universal Health Coverage (UHC) 100
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NO SASARAN INDIKATOR SASARAN

Persentase puskesmas dengan rasio terhadap
jumlah penduduk lebih kecil samadengan
1:45.000

Rata-rata capaian indikator sasaran 1

Predikat Kinerja

% % CAPAIAN
CAPAIAN PENYERAPAN
KINERJA ANGGARAN

99,4

108,1

Sangat Tinggi
Tinggi

TINGKAT
EFISIENSI
(%)

Efisiensi
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Berdasarkan tabel 3.11 dan 3.12 keberhasilan pencapaian kinerja dan
anggaran sasaran meningkatnya Meningkatnya pemenuhan upaya kesehatan
perorangan dan upaya kesehatan masyarakat beserta Sumber Daya Kesehatan
dalam pemberdayaan dan pelayanan kesehatan masyarakat didukung dengan
penggunaan anggaran sebesar Rp 319.498.027.094,- dari pagu yang tersedia yaitu
Rp 398.662.355.359,-. Berarti persentase penggunaan dana untuk mencapai
keberhasil sasaran/ kinerja utama kesatu sebesar 80,14%.

Pada tahun 2021 merupakan tahun tersulit dalam pelaksanaan kegiatan,
disebabkan karena adanya pandemi COVID-19. Sehingga kegiatan pertemuan dan
pembinaan pada semester awal 2021 tidak boleh dilakukan. Selain itu, anggaran
kegiatan bersumber APBD juga mengalami refocusing anggaran. Terkecuali pada
anggaran bersumber dana BOK (Bantuan Operasional Kesehatan) yang hanya
terserap sedikit dikarenakan pandemi ini, dan tidak mengalami refocusing sehingga
efisiensi juga besar. Oleh karena itu, penyerapan penggunaan dana juga hanya
setengahnya.

Tuntutan untuk tetap melaksanakan kinerja sampai maksimal merupakan
kewajiban Dinas Kesehatan untuk mewujudkannya. Hal ini dapat dilihat dari capaian
indicator sasaran yang masuk dalam kategori Sangat Tinggi, Sehingga hal tersebut
dapat memberikan tingkat efisiensi sebesar 99% dengan kata lain pada sasaran ini
capaian antara indikator kinerja dan indikator keuangan Efisien.

Dapat disimpulkan bahwa dari kinerja utama/ sasaran kinerja Dinas Kesehatan
kabupaten Gresik, capaian sasaran mampu memberikan nilai tingkat efisiensi yang
(+), berarti penggunaan anggaran yang tersedia dapat digunakan secara maksimal
serta mampu memberikan keberhasilan capaian kinerja yang sangat tinggi dengan

menghasilkan efisiensi dan tingkat akuntabilitas yang tinggi pula.
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun 2021 ini
merupakan laporan capaian kinerja (performance results) selama tahun 2021.
Dengan kata lain Laporan Kinerja ini bermaksud untuk menyajikan satu informasi
yang utuh atas upaya pelaksanaan pembangunan yang telah dilakukan dilihat
dari tingkat capaian dan target sasaran strategis/ kinerja utama, selain itu juga
mengungkapkan keberhasilan dan atau kegagalan pelaksanaan program,
kegiatan, hambatan-hambatan/ kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan
terutama dalam kondisi pandemic COVID-19 maupun strategi pemecahan
masalah yang akan dilaksanakan di masa mendatang agar sasaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai sesuai yang direncanakan.

Secara garis besar terlihat bahwa capaian kinerja sasaran strategis Dinas
Kesehatan Kabupaten Gresik selama tahun 2021 menunjukkan keberhasilan
untuk mewujudkan misi dan tujuan dalam Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Kesehatan Kabupaten Gresik tahun 2021-2026 sebagaimana yang telah
ditargetkan. Dalam konteks pengklasifikasian tingkat keberhasilan yang diukur
dari tingkat realisasi yang telah dicapai, secara umum kinerja Dinas
KesehatanKabupaten Gresik dapat dinyatakan sangat berhasil. Hal ini dapat
dilihat dari pencapaian target kinerja, dari 9 indikator kinerja sasaran yang
dilakukan pengukuran kinerja, ada 8 indikator kinerja sasaran yang kinerjanya
telah mencapai kategori sangat tinggi.

Dalam pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja utama Dinas
Kesehatan Kabupaten Gresik didukung dengan adanya alokasi anggaran
belanja daerah dalam APBD Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik Tahun
Anggaran 2021 sebesar Rp. 398.662.355.359 (Belanja Langsung Urusan Wajib
dan Non Urusan), Jumlah tersebut telah direalisasikan sebesar Rp
319.498.027.094,46 (Belanja Langsung Urusan Wajib dan Non Urusan) dengan
persentase penyerapan 80,14 %. Selain didukung dengan anggaran APBD ada
beberapa kegiatan yang juga di dukungan anggaran dari Provinsi berupa dana
Bantuan Keuangan Provinsi dan dana APBN yakni dana Dana Alokasi Khusus
Fisik dan Non Fisik, JKN, dan Cukai.
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Upaya yang dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas kesehatan di
Kabupaten Gresik yaitu dengan perbaikan sistim kinerja dan budaya kerja mulai
dari SDM Kesehatan melalui pelatihan, baik pelatihan skill (Penanganan
komplikasi, pelatihan kegawatdaruratan/ PPGD, akreditasi puskesmas) maupun
pelatihan attitude (Sikap dalam pelayanan), peningkatan pembangunan
puskesmas dan jaringannya, pengadan Prasarana/ mobil pusling, ambulance,
alat kesehatan, obat dan perbekalan kesehatan, serta pengoptimalan
operasional RSUD Umar Mas’ud Bawean.

Keberhasilan capaian kinerja Tahun 2020 tidak terlepas dari adanya
solusi untuk mengatasi hambatan dan kendala yang bersifat internal maupun
eksternal. Terhadap berbagai target capaian, Dinas Kesehatan Kabupaten
Gresik akan melakukan langkah yang konstruktif dan kongkrit melalui analisis
dan evaluasi agar dapat dilakukan perbaikan dan penanganan di masa
mendatang. Kekurangan yang terjadi selama 2020 menjadi catatan yang
tentunya akan menjadi bahan evaluasi penyusunan kebijakan guna memperbaiki
kinerja tahun mendatang, sasaran yang belum tercapai seratus persen akan
dievaluasi, sehingga seluruh sasaran kinerja tahun mendatang nantinya dapat
dicapai lebih baik dari tahun sebelumnya. Evaluasi juga akan dilakukan terhadap
capaian dari pembangunan jangka menengah, agar kendala yang dihadapi dan
resiko kegagalanya dapat ditekan dan diperbaiki sedini mungkin dan dicari solusi
terbaik untuk mengatasinya. Dan semoga pandemic COVID-19 juga segera
berakhir sehingga kita dapat hidup normal kembali seperti sedia kala, tanpa
harus mengesampingkan program — program kegiatan yang menjadikan prioritas

penanganan dalam bidang Kesehatan di Kabupaten Gresik.
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : dr. Mukhibatul Khusnah M.M
Jabatan : Plt. Kepala Dinas Kesehatan
Selanjutnya disebut PIHAK KESATU

Nama : H. FANDI AKHMAD YANI, S.E.
Jabatan ! Bupati Gresik
Selaku atasan PIHAK KESATU, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya dan inovasi sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target
kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut
menjadi tanggung jawab PIHAK KESATU

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil
tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Gresik, 25 Oktober 2021

PIHAK KEDUA PIHAK KESATU
BUPATI GRESIK PIt. Kepala Dinas Kesehatan
YANI, S.E. dr. Mukhibatul Khusnah,M.M
Pembina Tingkat |

NIP. 19680707 200212 2 007



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
DINAS KESEHATAN KABUPATEN GRESIK

MAKANAN MINUMAN

INO| SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 | Meningkatnya pemenuhan upaya kesehatah perorangan dan upaya 1 Angka Harapan Hidup (AHH) 72.7 Tahun
kesehatan masyarakat beserta Sumber Daya Kesehatan dalam
pemberdayaan dan pelayanan keschatan masyarakat _
2 Angka kematian ibu per 100 ribu kelahiran hidup 96.5
/100.000
Kelahiran
Hidup
3 Angka kematian bayi per 1000 kelahiran hidup 5.16 /1.000
Kelahiran
Hidup
4 Persentase Balita Stunting 21.1%
5 Persentase Reproduction Rate (Rt) Covid-19 50 %
6 Success Rate TB | 91.8 %
7 Persentase (SKM) Survey Kepuasan Masyarakat 100 %
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Pemerintah lebih
besar samadengan 80%
8 Universal Health Coverage (UHC) 78 %
9 Persentase puskesmas dengan rasio terhadap 66 %
jumlah penduduk lebih kecil samadengan | :
45.000
No Kode Rekening Program Anggaran Keterangan
1 1.02.01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH Rp. 168,408,324,920 PAPBD
KABUPATEN/KOTA
2 1.02.02 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN [ Rp. 221,863,556,339 PAPBD
DAN UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT
3 1.02.03 PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA Rp. 6,174,296,800 PAPBD
MANUSIA KESEHATAN
4 1.02.04 PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN Rp. 279,734,300 PAPBD




5 l 1.02.05 ‘ PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG Rp. 1,936,443,000 PAPBD
KESEHATAN
Jumlah Rp. 398,662,355,359
Gresik, 25 Oktober 2021
PIHAK KEDUA PIHAK KESATU
%.BUPATI GRESIK Plt. Kepala Dinas Kesehatan

dr. Mukhibatul Khusnah,M.M
Pembina Tingkat |
NIP. 19680707 200212 2 007
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